Halaqah 24 | Landasan
Pertama, Ma’'rifatullah
(Bagian 12) Dalil Menyembelih
(e 1)

[0 Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A Jls oalJ abe>
[] Silsilah Al-Ushulu Ats-Tsalasah
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Halagah yang ke-24 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab Al
Ushulu AtsTsalatsah wa Adillatuha (3 Landasan utama dan dalil-
dalilnya) yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
bin Sulaiman At Tamimi rahimahullah.

e MENGENAL ALLAH SUBHANAHU WA TA’ALA

Kemudian beliau mengatakan:
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e Dalil Adz-Dzabh (menyembelih)

Dan dalil bahwasanya menyembelih hanya untuk Allah Subhanahu
wa Ta'ala semata, adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala
dalam surat Al An’am 162-162 :
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“Katakanlah sesungguhnya shalatku, dan sembelihanku, hidupku


https://ilmiyyah.com/archives/3425
https://ilmiyyah.com/archives/3425
https://ilmiyyah.com/archives/3425
https://ilmiyyah.com/archives/3425
http://ilmiyyah.com/halaqah-silsilah-ilmiyah/silsilah-al-ushulu-ats-tsalasah

dan matiku adalah untuk Al1l1ah Rabbil Alamin dan tidak ada
sekutu baginya”

Allah mengatakan didalam ayat ini o S "w’.~g dan nusukh
maknanya adalah sembelihan.

Seorang muslim berikrar bahwasanya shalat, ibadah, do’a
demikian pula sembelihannya, amal yang di lakukan ketika
hidup, amalan yang dilakukan ketika dia meninggal dunia
semuanya untuk Allah Rabbul Alamin.

Menunjukkan bahwa sembelihan hanya untuk Allah, tidak boleh
diserahkan kepada yang lain, tidak ada sekutu baginya.

Menyembelih bisa berupa ibadah dan apabila berupa ibadah maka
tidak boleh seseorang menyembelih kecuali untuk Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Tidak boleh seseorang menyembelih dengan niat mengagungkan
selain Allah seperti seseorang yang menyembelih untuk jinn,
meskipun jinn tersebut dinamai dengan berbagai nama, dinamai
dengan Nyi Fulan, atau Kyai Fulan atau dinamai dengan yang
bahurekso dan intinya semua adalah jinn.

Tidak boleh seseorang menyembelih seekor hewan (misalnya)
dengan tujuan untuk mengagungkan kepada makhluk seperti jinn
(misalnya) dan ini semua adalah termasuk syirik. Karena
menyembelih adalah ibadah, jika diserahkan kepada selain Allah
maka orang yang melakukannya adalah orang yang musyrik
(menyekutukan Allah) didalam ibadahnya.

Dan syirik ini bukan syirik kecil, orang yang menyembelih
untuk selain Allah, maka dia terjerumus kedalam syirik yang
besar (yang mengeluarkan dia dari Islam dan membatalkan
seluruh amalannya) apabila dia meninggal dunia maka dia tidak
akan diampuni dosa syirik tersebut oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik”
(QS. An-Nissa: 48)

Oleh karena itu hati-hati seorang muslim didalam masalah
ibadah ini (menyembelih) jangan sampai dia dalam kasus
tertentu diperintahkan oleh orang lain untuk menyembelih untuk
selain Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Kemudian beliau mengatakan:
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Dan dalil dari sunnah Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam :
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“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah.”
(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 1978)

Dan makna dari laknat Allah adalah dijauhkan dari rahmat Allah
Subhanahu wa Ta’'ala, orang yang dilaknat oleh Allah Subhanahu
wa Ta’ala maka dia dijauhkan dari rahmat Allah dari kasih
sayang Allah Subhanahu wa Ta'ala. Hidup didunia dalam keadaan
tidak memiliki kasih sayang.

Menunjukkan bahwasanya menyembelih adalah ibadah yang tidak
boleh diserahkan kepada selain Allah.
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“Barangsiapa yang Allah laknat maka dia tidak akan menemukan
penolong.”

(QS. An-Nissa:52)

Bagaimana orang yang dilaknat oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala
mendapatkan pertolongan?



Oleh karena itu ini menunjukkan tentang bahaya menyembelih
untuk selain Allah, tidak boleh seseorang menyembelih untuk
makhluk dengan maksud ta’dhim (mengagungkan dia) merendahkan
dirinya dihadapan, mengharapkan manfaat dan juga menghindarkan
mudharat dari dirinya kemudian dia menyembelih untuk makhluk
tersebut.

Wallahu Ta’ala A’lam.
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